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Dlr I.IGAI.I R{FII*,4AT ALLAH Y ,IrIG }.4AHA KLJA SA

BI.JPATI CIANJUR

bairwa pelacuran merupakan suattr perbr:aran yang benentangan dengan
norma agnr"rla dan l.-est-rsilaan yang mernpr.rrryai dampal.- negatif terhadap
sencii-sencli morai kehiciupan masyarakatl

Ltahwa ,,iaiani upaya memFerL?hani<an cian melesrarikan nilai-niiai iuhur
:rkhiakul karirrrrh cl.rl,rrn kehidupan berrnasyarakat, diperlukan adarrya

pemi.,er,{niasan, penertiban, pengendalian dan pensawasan rerhadap praktek
oela,:uran di Kabupaten Cianju-r:

balr..';r i:rrcJasarkan perrrrrrl:angan sebapin'rana dirnaks,-rcl pada hunrf a dan
ir <ii au-is. l-.*rlrt ses,era rneneiaPkarr Feraiuran iiaerah ieniang l-arangan
Prl.,crrrarr.

-Unciang-urxiang i.{omor i Tahun i94t5 tentang Kitab Un<iang-undang
Hrrlrrrm Pi.lene fI ernhrrrn Neom'l-rhrrn 1Q46 Nnmnr 1??\._ ._o_-_ -- ._ _ , J-.zJ- -_. J,

I*ln&ng-un&ng Nornor 14 Tahun 19-q0 tertang Pemerirrtahan Daerah
llatrr4raren ciaiam Unp;kungan Jawa Barat (Berita Negara Tahun 1950
Nomor43);

I-In&ng-undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-1.-etertuan
Pokok Kesejahreraan Sosiai (Iemtraran l.{egara Tahun 1974 Nomor 53,

Tambalun Lembaran Negara Nomor 3039);

I-Tndang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Tahun 1981 l.{ornor 76, Tambahan Lembaran l.Iepra
Nomor320Q);
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5. (jnciang-unciang I'iomor 23 Tahtrn L992 renwng Kesehaan (lembaran
Negara" Tahtrn 1992 Nomor 100, Tamb,ahan Lembaran Negara Nomor
349\;

6. (Jndang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang l(esehatan (Lernbaran
. f..fege"a-Tehrrn 1992 Nomor 10O, Tamhahan l.emlr^rrn Negara Nomor

3ae5);

'i. Unciang-undang iiomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerinrairan Daerah

(Tenrharan Negrra Tahrtr 1999 Nomor 60, Tamhahan lernbaran Negara

i.Ic'rrrur 3839);

L Peraruran Daerah Kabuparen Cianjur Nomor 13 Tahun 1986 rcnang
Kehersiharr- Ketertihan den Keindahan ,'ilalarn \Xlrlayah Kahrrpaten Cianjrr
jo. Peraiuran Daerah iiabr-paicn Ciar$ur l'Iornor i8 Tahun 1995;

9. P eraturan Daerah Cianjur Nomor 4 Tahrrn 1969 tentang Pemlljukan dan

Pengangkatan Penyidik Pegawar Negeri Sipil urrtuk melakukan Perryidikan

t.r-liadali Pelai-rgliararr Peraiural Daeralr yar,g rtletiluat Ketenttiarl Piclarla.

Dengpn perserujuan

DEWAI.I PERWAKIIAI.I RAItrAT D,IERAFI KABUFATEN CIAI.ILIR

MEMUTUSI(AN:

Menetapkan : PERATIJRAN DAERAFI KABUPATEN CIAr{JIIR TENTANG
LA.RANGAN PELACLIRAN.

BAB I
?rDrFD NlrT'r T A I\l T rl /fr Yt tru l!lt r vrrlr vlYtvlvt

Pasal 1

Dalarn PeraLur-irrt Daeralr irri yarrg dirnaksud .lerq5"rt :

a. Daerah adaiah Kabupaten Cianjur;

b. Pemerirtah Daerah adalah Pemerintah Kabtpaten Cianjur,

c. Bupati adalah Brryati Ciar{ur,

d. Pelacuran adalah setiap perbuatan amoral yang dilaloakan dengan sengia
leh lal:i-laki atau perempuan dengan laLi-lali atau petempuan yang

q.: * mengakibatkan pelsetubuhan diluar nikah yang sah, baik dibayar dengan

uang atarr barang maupun tidak-

BAB II
ITJTENTUAN IARA.NGAN

Pasal 2

Barang siapa irrelal*ukan pelacuran diancam dengan hukureran pi&na.

Pasal3....
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Pasai 3

Barang siapa yang merryediakan diri, baik iaki-laki maupun perempuan seera
sendiri-sendiri matrpr-rn bereama-sarna baik sebagai mata pertcah3rian mauptrn
kesenangan untuk berbuar pelacuran diancam dergan hukuman pidaru.

Pirsal 4

Barang; siapa secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama me4jadikan sebagai

rrlate pen(:theri:rn marrprrn kebieqean merr,vediaken tempet dan atarr srrana
lairnrya urrluk rrternudal*,arr icrjatlilya pclacrrrarr rjiarnarn tlerrlgarr hukurnarr
pidaru.

ksal5

Barang siapa secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, mer{adikan sebagai

n-€ta perrcaharian atau kebiasaan rnenawarkan, nrenghubungkan dan
mernrediakan oreng atau mempermtadah lxlacuran dienr:am dengan hukuman
ptdana.

Pasal 6

Dalam hal tertargkap talgarr ketentuan sarir*i pidana lierlaku juga bagi leki-laki
dari pasangan perempuan yang menyediakan diri, bagi perempuan dari
pasar€an laki-Iaki'/ang meny-edial'an diri diarrcam &npn hukurnan pidana.

Pasa! 7

Barang siapa sccara scndin-scadiri rnaupun bcrsama-sama mcnjadikan scbagai

mata pencaharian marryun kebiasaan, berkeliaran di tempat-tempat umum dan
atau keramaian, di tepi jalan urnurn &n atau tempat lain yang serirg diler*'ati
umum, didaiam bangunan-bangunan yang digunakan untuk umum, di ternpat-
temp3t hiburan, di atas ken&raart telah rnenur{ukan tingkah laku yang5

menggocia, menawarkan atau memberi tancia-tancia, baik dengan perlaraan
maupun isyarat langstrng marpun tidak langstrng trntnk melaktrkan pelacuran
diancam dengan hukuman pidarn.

BAB III
PE}.IGAWASAI.I, PEI{INDAKA}.I DA}.i PEMBINAAN

Pasai I
(1) Bupati berkervajiban mengeiuarkan surat perirrah kepada dina/

instansilurit koj" yang ditrxrjuk urtuk menrsup tempat dan atau
bangunan serta sarana lainnya yang nyata-nyata bendasarhn buki
perrnrrlaan dichga keras telah digrnakan sehegai tempet melakrrkan
pelacrrran.

(2) Fenr-auparl ....
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(2) Penuupan terrrpat cian amu bangunan serra sarana lainnya sebagaimana
dimaksud ayat (1) Pasal ini, berlaku sepanjang tempat clan atatr bangunan
iers$ui disalahgunakan untuk pelacuran

(3) Apabila dianpgap perlu, bendasarkan penimbangpn dari dinasT'insraruy' unit
kerja Rrrpati dapet memerinuhkan agar pelekr pelacrrran dimasrrkan ke
parrii rchat-rilitasi aiau Lcrnpal lain yarq5 tliirr{uk dalarn jangka waku palirrg
lama3 (tiga) bulur.

BAB W

PEI\MDII{,{N

Peqal 9

(1) Perryidikan terhadap pelangaran sebagaimarn dimakstrd dalam Peratnran
Daerah ini, dilakukan oieh Penyidik lJmum dan atau Penyidik Pegawai
Negeri Sipil di lingkurgan Pernerintah Daerah-

(2) Dalam rangl.-a melal.sarukan tuga$ penyidikan, pan peryidik sebagaimana
dimairsud ayat (1) Pasai ini, berwenang :

e. menerima laporan atau pengadrnn dari seseorang teruang achrrya

tiftlak pidana;

b. melak-ukan tindakan pertama berupa pengamanan pa& saat di tempat
kejadian;

c. meuyuruhberhenti seseomng urrtuk diperiksa tarxia pergenal diri;

d. meiakukan penangkapan, penggeiedahan dan perryitaan;

meiakukan pemeriiisaan cian peqyitaan surat;

nlengambii sidik iari dan rrlemotret seseorang;

nlenlaqggil oranq untuk didengar dan diperilcsa sebagai tersangka atau
^^l--:.DdI\DT,

J-----llrrcrrLrdr^dr{5tiaii. orang ahli yang diperlukan dalairi h'.rbungann}-a dengan
pernerilis aan perkara:

rnenghentikan pern/idikan setelah mendapat petuqiuk dari Perryidik
tfrnurrr balnnra ddak terdapat culiup bulti atau peristiwa tersebut bukan
merqpakan Tindak Pi&na datr selaniLsnya melalui PenVidik umurn
rncrnbcritahul<an l-ral tcnscbut kcpada Pcnr:ntut LJmum, tcrsa"gl* atau

keluarganya;

mengada kan penghentia n perryidikan

mengadakan tindakan lain menurut hukum yary &pat dipertanggung
jairuabkan.

BAFI \/ . -.
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BABV

KETENTUAI\I PIDANA

Pasai t0

(1) Barang siapa yang melanggar ketenttran sebapimana dimaksud dalam Pasal

2, Pasil 3, Pasal d Fasal 5 &n Pasal 6 Peraturan Daerah ini, diarrcam
cienfFn hukuman kururgan paling lama 3 (trga) bulan dan aau denda
paling L'anyak Rp 5.0Ctr 0CD,00 (lima juta ttpi"h).

(2) Barang siapa yang melanggar ketentuan e$agaimarn dimaksud dalam ksal
7 Peraturan Daerah ini, diancam deqgan denda palirg barryak Rp
3.000.000,00 (tiga jtta rupiah) atau hukr:rrnn kurungan palirg lama 2 (dua)
bulanperigami derda.

{3; Ketentr:an sebapimana dimaksud Pasal 2, Pasai 3, Pasai 4, Pasal 5, Pbsal 6,
&n Pasd 7, Peraturan Daerah ini adalah tindaL. pi&na pelanggaran.

BAB \rI

KETENTUAN PERALIFIAN

Pasal 11

Dengan berlakunlra Peratunn Daerah ini, maka Peraturan Daerah Kabupaten
Dacrah Swaantra Tingkat tr Ciar{ur Nomor 4 Tahun 1959 tanga! 1 Juni
1959 tentang Pemberarrasan Pdacuran yang telah disahkan oleh l)tlvan
Pernerircah &erah Daerah S'*'atantra Tingkat I Jarva Barx dengan Surat
Kepntnsannya Nomor BVP/DPDIPDO/I{uI</59 tangai 19 September i959,
dirryatal-an dicabr* &n ti&k berlal.-u lagi.

BABVtr

I{ETENTU.TN PEI.{ UTI.'P

Pasal 12

Ha!-hal lain yang belum cuh:p diatur dalam Peraturan Daerah ini sepa4iang

mengenai rei<nis pelaksanaanrrye airan diatur kemudian oieh Bupati.

Pasal 13

Peraturan Daerah ini mulai berlakupada tarEgal diun&ngkan

Agar ....



Agar setiap orang rnengetahuinya, memerintahkan pergundanpn Peranrran
fterah ini dengan Fenempetarmya dalam Lembaran Daerah Iftbupaten
Cianjur.

Ditetapkan di Cianj..r
pada tangpgl 6 Nopeminr 2000
BUPATICLTNJUR,

CaPr-td'-

I-IARKAT I{ANDLAMIHARDJA

Peraturan lherah ini disetrrjrri oleh f)euran Perwakilan Ra\at f)aerah
Katrupatcrr Ciar{ur igrr8arr Kepulusarr }.It-rrnor i+Tlp.iTZXcrl.DPRD€Oil1
tanggal 6 Nopember 2C00.

L-Eiv{BARAii DAERAH I(AB{-IPATE}.{ CIANjtiR TAHU}.I 2i$0
NOfulOR 24SERIC.
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